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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH  

DAN SUASANA KERJA TERHADAP KINERJA GURU  
 

Eka Saputra
1
, Sudarwan Danim

2 

1,2
Universitas Bengkulu 

e-mail: Ekasaputra0572@gmail.com 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan suasana 

kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Bengkulu Tengah. Gaya kepemimpinan 

yang dimaksud meliputi: gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan demokratis, dan 

gaya kepemimpinan bebas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar angket.Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linear berganda, dengan uji prasyarat yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji linearitas, multikolonieritas, dan uji independen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan otokratis terhadap kinerja guru dengan 

signifikan hasil uji sebesar 0,05. (2) Terdapat pengaruh positif antara gaya kepemimpinan 

demokratis terhadap kinerja guru yang ditunjukkan signifikansi kurang dari 0,05. (3) Tidak 

terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan bebas terhadap kinerja guru di SMA Negeri 

Bengkulu Tengah, hal ini ditunjukkan dengan nilai t negatif dan signifikansi kurang dari 0,05. 

(4) terdapat pengaruh suasana kerja terhadap kinerja guru yang ditunjukkan nilai t positif dan 

signifikansi sebesar 0,00. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Suasana Kerja, Kinerja Guru 

 

Abstract: This research aimed at analyzing the effect of leadership style and work atmosphere to 

the teacher's performance in Public Senior High School State in Bengkulu Tengah Regency. 

Leadership styles include: autocratic leadership styles, democratic leadership styles, and free 

leadership styles. Data collection was done using questionnaire. Data were analyzed using 

multiple linear regression analysis. Prerequisite test used is normality test, linearity test, 

multicolinearity, and independent test. The results showed that: (1) the autocratic leadership style 

has no effect to the teacher’s performance with significance test result of 0,05. (2) democratic 

leadership styles significant impact to the teacher’s performance (3) free leadership style does 

not affect to the teacher’s performance, this is indicated by negative t value and significance less 

than 0,05. (4) work atmosphere significant impact to the teacher’s performance with Significance 

of 0.00. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Atmosphere, Teacher’s Performance. 

 

PENDAHULUAN  

Guru merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan (Kristiawan dan Rahmat, 2018; 

Fitria dkk, 2019; Hasanah dan Kristiawan, 

2019). Sihombing & Sihombing (2011: 101) 

menyebutkan bahwa kualitas pendidikan 

nasional sangat ditentukan oleh kualitas guru 

sebagai pelaksana tugas, sehingga guru 

dituntut untuk profesional dan memiliki 

kinerja yang tinggi agar bisa meningkatkan 

kualitas generasi muda bangsa sehingga 

Indonesia bisa menjadi bangsa yang cerdas 

dan mampu menghadapi tantangan masa 

depan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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pemerintah perlu melakukan pembenahan 

pendidikan khususnya pada kinerja guru. 

Menurut Rivai (2006: 309) kinerja guru 

merupakan prilaku nyata yang ditampilkan 

oleh guru sebagai prestasi kerja berdasarkan 

standar yang ditetapkan dan sesuai dengan 

perannya di sekolah. Seorang guru yang 

memiliki kinerja baik dan terukur dalam 

proses pembelajaran akan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik. Kinerja 

guru dalam pendidikan menjadi perhatian 

khusus pemerintah, seperti halnya dengan 

pemberlakuan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen merupakan upaya pemerintah 

meningkatkan mutu pendidikan. Undang-

undang tersebut menuntut penyesuaian 

penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan 

guru sebagai profesi yang diakui yang 

mengharuskan guru memenuhi sejumlah 

persyaratan agar mencapai standar minimal 

seorang guru professional.  

Selanjutnya dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru pemerintah menerapkan program 

sertifikasi guru. Program tersebut sebagai 

upaya dalam meningkatkan kinerja guru di 

sekolah dalam proses pembelajaran. Program 

tersebut sebagai berntuk penghargaan 

terhadap guru yang menuntut kinerja guru 

lebih baik. 

Pentingnya kinerja yang baik dalam 

proses pembelajaran hendaknya menjadi 

acuan setiap guru untuk meningkatkan 

kinerjanya. Namun, kenyataan yang terjadi 

menunjukkan bahwa sebagian kinerja guru 

masih perlu ditingkatkan. Data observasi awal 

pada salah satu sekolah di Kabupaten 

Bengkulu Tengah, yaitu SMA Negeri 1 

Bengkulu Tengah menunjukkan bahwa kinerja 

guru masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

ditunjukkan dari data absensi kehadiran yang 

tercatat pada jurnal kelas yang ada di SMAN 1 

Bengkulu Tengah sebagian guru tidak datang 

tepat waktu bahkan sering tidak hadir di kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya 

dilakukan peningkatan kinerja guru sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan target yang direncanakan. 

Faktor yang diasumsikan dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru di 

antaranya: gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dan suasana kerja guru (Yuliani dan 

Kristiawan, 2017; Yuliandri dan Kristiawan, 

2017). Menurut Barnawi & Arifin (2012: 75) 

kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik 

dapat meningkatkan kinerja baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Gaya 

kepemimpinan dapat memaksimumkan 

produktivitas, kepuasan kerja, dan mudah 

menyesuaikan dengan segala situasi. 

Selanjutnya, lingkungan kerja fisik merupakan 

faktor situasional yang berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai, baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Andriani dkk, 2018; Renata 

dkk, 2018; Khasanah dkk, 2019; Salwa dkk, 

2019).  

Implementasi kemampuan yang harus 

dimiliki kepala sekolah terwujud dalam 

pelaksanaan tugas-tugasnya seperti: menyusun 

perencanaan, mengorganisasi kegiatan, 

mengarahkan, mengkoordinasi, melaksanakan 

pengawasan, melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan, menentukan kebijaksanaan, 

mengadakan rapat, mengambil keputusan, 

mengatur pembelajaran dan mengadakan 

hubungan masyarakat. Melalui kegiatan 

tersebut dimungkinkan dapat mendorong 

kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

Beberapa data empiris menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
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mempengaruhi kinerja guru. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Saputra, Sumadi, & 

Mizwar, 2015); (Rahayu, 2011), (Putri, 2015) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

kepala sekolah berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. 

Dari uraian diatas maka peneliti menguji 

tentang “Pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan suasana kerja terhadap kinerja 

guru SMAN Bengkulu Tengah”. Melalui gaya 

memimpin yang baik dan suasana kerja yang 

mendukung diasumsikan kinerja guru di SMA 

Negeri Bengkulu Tengah meningkat. Dalam 

penelitian ini difokuskan pada tiga gaya 

kepemimpinan, yaitu: (1) gaya kepemimpinan 

otokratis, (2) gaya kepemimpinan demokratis, 

dan (3) gaya kepemimpinan bebas. Adapun 

hubungan antara variabel digambarkan 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1 

Paradigma Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Menurut Arikunto (2010: 3) 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal lain-lain yang sudah 

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk laporan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan mencari pengaruh atau korelasi 

antara variabel bebas (gaya kepemimpinan 

kepala sekolah) terhadap variabel terikat 

(kinerja guru) di SMAN Kabupaten Bengkulu 

Tengah.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 72 

orang Guru yang berasal dari enam sekolah 

menengah atas negeri yaitu: (1) SMAN 1 

Bengkulu Tengah, (2) SMAN 2 Bengkulu 

Tengah, dan (3) SMAN 3 Bengkulu tengah, 

(4) SMAN 4 Bengkulu Tengah, (5) SMAN 5 

Bengkulu tengah, dan (6) SMAN 6 Bengkulu 

Tengah. Kriteria pemilihan subjek penelitian 

adalah guru yang telah mengajar lebih dari 

satu tahun.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini adalah teknik 

non tes. Teknik non tes dilakukan dengan 

menyebarkan instrumen penelitian berupa 

anggket yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

terkait variabel penelitian, yaitu: gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, suasana kerja, 

dan kinerja guru.  

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Alat Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data primer, yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dari responden 

penelitian (Guru di SMA Negeri Kabupaten 

Bengkulu Tengah). Alat pengumpulan data 

dalam penelitian adalah angket yang disusun 

berdasarkan definisi operasional penelitian. 

Kriteria pilihan jawaban dalam angket 

menggunakan skala Linkert dengan skor 

interval 1 sampai 5. Kriteria pilihan jawaban 

responden, yaitu: (1) Sangat Tidak 

Setuju/Tidak Pernah (2) Tidak Setuju/Jarang, (3) 

Cukup Setuju/ Kadang-kadang, (4) Setuju/Sering, 

dan (5) Sangat Setuju/Selalu. 

Alat pengumpulan data terdiri dari: (1) 

angket untuk mengukur gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan 18 item pernyataan, 

dimana: gaya otokratis sebanyak 8 item, gaya 

demokratis sebanyak 4 item pernyataan, dan 

gaya bebas dengan 6 item pernyataan. (2) 

Angket untuk mengukur suasana kerja yang 

terdiri dari 18 item pernyataan. (3) angket 
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untuk mengukur kinerja guru dengan 25 item 

pernyataan.  

b. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 

responden yaitu Guru SMA Negeri di 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Penyebaran 

dilakukan dengan cara menyerahkan secara 

langsung angket secara langsung dan 

menitipkan kepada responden dan diambil 

setelah satu minggu. Setelah angket diisi oleh 

responden selanjutnya data ditabulasi 

berdasarkan masing-masing variabel 

penelitian.  

5. Metode Analisis Data  

Metode analisis data dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga, yaitu: analisis kualitas data, 

analisis deskriptif dan analisis uji hipotesis. 

Secara rinci diuraikan sebagai berikut. 

a. Analisis Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Validitas dapat dilakukan dengan 

mengkorelasikan antar skor item angket 

penelitian dengan skor total seluruh item 

pertanyaan. Batas minimum dianggap 

memenuhi syarat validitas apabila r = 0,3. Jadi 

untuk memenuhi syarat validitas, maka butir 

pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian 

harus memiliki koefisien korelasi (r)≥0,3. 

Apabila korelasi antara butir skor dengan skor 

total (r)<0,3 maka butir pernyataan dalam 

angket tersebut dinyatakan tidak valid. 

Pengujian validasi dilakukan dengan 

menggunakan bantuan sofware SPSS. 

2) Uji Reliabilitas 

Variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha >0,6. 

b. Analisis Statisik Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan 

responden terhadap variabel penelitian, yaitu: 

Hasil pengkuran tanggapan responden 

diinterprestasikan berdasarkan interval 

pengukuran. Interval pengukuran berdasarkan 

skala Linkert dengan interval skor 1 sampai 5. 

Adapun penentuan interval kelas 

menggunakan rumus (Nugroho, 2012: 23). 

lebar kelas = (maks-min)/banyak kelas 

Berdasarkan rumus diatas maka lebar 

kelas intervalnya adalah (5-1/5)=0,8. Skala 

rata-rata tanggapan responden di 

interprestasikan sebagai berikut.  
 

Tabel 1 Kriteria Tanggapan Responden 

Rentang Kriteria 

1,00 - 1,80 Sangat Rendah, Sangat Kurang 

1,81 - 2,60 Rendah, Kurang 

2,61 - 3,40 Sedang, Cukup 

3,41 - 4,20 Tinggi, Baik 

4,21 - 5,00 Sangat Tinggi, Sangat Baik 

 

c. Analisis Uji Hipotesis 
Analisis data statistik yang digunakan 

dalam uji hipotesis terdiri dari dua tahapan, 

(1) Uji analisis prasyarat, (2) analisis regresi 

berganda.  

1) Uji analisis prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Metode yang digunakan adalah 

menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov 

berbantuan program SPSS dengan 

menggunakan taraf signifikan 0,05. Kriteria 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan membandingkan antara tingkat 

signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha 

yang digunakan, dimana data tersebut 

dikatakan berdistribusi normal bila sig >alpha 

(Ghozali, 2012: 165) 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui bahwa pada model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heterokedastisitas digunakan 

model glejser. Model ini dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolute dengan variabel 

bebas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 



Manajer Pendidikan  Volume 13, Nomor 3, Desember 2019 

253 
 

diketahui dengan melihat tingkat signifikansi 

terhadap =0,05. Jika tidak ada satupun 

variabel bebas yang berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (nilai absolute ei), 
maka tidak ada heterokedastisitas (Ghozali, 

2012: 143). 

 

 

c) Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah 

antar variabel bebas dalam persamaan regresi 

tersebut tidak saling berkorelasi. Uutuk 

mendeteksi multikolinieritas adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai Variance. 

Jika nilai VIF masing-masing variabel tidak 

ada yang lebih besar dari 10 dan tolerance 

lbeih dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa 

tida ada korelasi yang sempurna antara 

variabel bebas (independent), sehingga model 

regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. 

d) Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan 

menganalisis hasil uji F yang tercantum pada 

dev. from linierity dari output spss pada uji 

regresi. Jika nilai fhitung lebih dari ftabel maka 

arah regresi dinyatakan sangat berarti. 

Analisis uji linieritas juga dapat dilaukan 

dengan membandingkan antara signifikasni 

dengan nilai alpha. Apabila nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 makin dapat 

dikatakan uji regresi yang dilakukan bersifat 

linier.  

2) Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala sekolah (otokratis, demokratis, bebas) 

dan suasana kerja terhadap kinerja guru di 

SMA Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Persamaan matematis untuk hubungan 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

  

Keterangan:  

 Kinerja Guru 

 (konstanta)  

 =Koefisien regresi  

= Gaya Kepemimpinan Otokratis 

= Gaya kepemimpinan demokratis 

= Gaya kepemimpinan Bebas 

= Suasana Kerja Guru 

 

a) Uji F Statistik 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2012: 98). Apabila p 

value menunjukkan α < 0,05 maka model 

yang digunakan layak. 

b) Pengujian Satistik Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual 

dengan menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2012: 98). Uji t dapat 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas 

signifikansi t masing-masing variabel yang 

terdapat pada output hasil regresi 

menggunakan SPSS. Jika hipotesis masing-

masing variabel bebas diterima apabila α < 

0,05, sebaliknya jika masing-masing variabel 

bebas α > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

c) Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Ghozali (2012: 97) menyatakan bahwa 

koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. R
2
 dapat 

diinterpretasikan bahwa sebesar (R
2
 x 100%) 

variasi dari variabel terikat mampu dijelaskan 

oleh variabel bebas, sedangkan sisanya (100% 

- R
2
x 100%) dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model. Koefisien determinasi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

variabel independen.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Pengumpulan Data Hasil Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan angket 

penelitian kepada responden, yaitu Guru SMA 

Negeri di Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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Waktu yang dibutuhkan dalam penyebaran 

angket pada penelitian ini selama dua minggu, 

yaitu dari tanggal 12 Maret 2017 sampai 26 

Maret 2017. Angket disebarkan sebanyak 73 

angket yang disesuaikan dengan jumlah Guru 

di SMA Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Berdasarkan konfirmasi dan tabulasi data 

angket yang memenuhi kriteria untuk 

dianalisis sebanyak 72 angket. Hal ini 

dikarenakan terdapat satu angket yang tidak 

lengkap dalam pengisian identitas serta item 

pernyataannya, sehingga angket tersebut tidak 

diikutsertakan. 

 
2. Gambaran Umum Responden 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini secara umum digambarkan 

berdasarkan: jenis kelamin, umur, tingkat 

pendidikan terakhir, dan lama mengajar. 

Adapun karakteristik 72 responden dalam 

penelitian ini ditunjukkan pada Tabel berikut. 
 

Tabel 2 

Karakteristik Subjek Penelitian 

No Kategori Jumlah Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

22 

50 

 

30,55 

69,45 

2 Umur 

a. <25 Tahun 

b. 25-35 Tahun 

c. >35 Tahun 

 

2 

33 

37 

 

2,78 

44,44 

52,78 

3 Pendidikan 

a. Pascasarjana 

b. Sarjana 

c. Diploma 

 

10 

61 

1 

 

13,88 

84,72 

1,40 

4 Lama Kerja   

a. < 2 Tahun 

b. 2-5 Tahun 

c. > 5 Tahun 

4 

14 

54 

5,55 

19,44 

75,01 

Sumber: hasil pengolahan data primer, 2017 

 

3. Hasil Pengujian Kualitas Angket 

a. Uji Validitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

angket gaya kepemimpinan otokratis 

terdapat 8 item pernyataan yang memenuhi 

kriteria valid dengan nilai korelasi lebih 

dari 0,3. Pada gaya kepemimpinan 

demokratis terdapat 4 item pernyataan dan 

gaya bebas sebanyak 6 item. Selanjutnya 

pada variabel suasana kerja hasil korelasi 

yang lebih dari 0,3 sebanyak 18 item 

sedangkan pada variabel Y,yaitu kinerja 

guru terdapat 25 item yang memenuhi 

kriteria valid secara konstruk. 

b. Uji reliabiltas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa angket 

yang mengukur variabel penelitian, yaitu: 

angket gaya kepemimpinan otokratis, gaya 

kepemimpinan demokratis, gaya 

kepemimpinan bebas, angket suasana kerja, 

dan angket kinerja guru memenuhi kriteria 

reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

reliabel pada semua variabel lebih dari 0,6. 

 
4. Hasil penelitian 

a. Deskripsi Gaya kepemimpinan otokratis Kepala 

sekolah 

Deskripsi gaya kepemimpinan otokratis 

yang dimiliki oleh kepala sekolah di SMA 

Negeri Bengkulu Tengah dikategorikan sangat 

kurang. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa rata-rata pada kategori 

kurang. Adapun gambaran gaya 

kepemimpinan otokratis kepala sekolah di 

SMA Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah 

seperti gambar berikut. 
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Gambar 2 

Grafik deskripsi gaya kepemimpinan otokratis 

kepala sekolah  

 

b. Deskripsi Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Kepala Sekolah 

Hasil penilaian 72 orang guru terhadap 

gaya kepemimpinan demokratis kepala 

sekolah cenderung tinggi. Hasil penilaian 

tersebut menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan ini lebih dominan dimiliki 

kepala sekolah dibandingkan gaya 

kepemimpinan lain. Rata-rata skor penilaian 

responden secara umum kategori cukup dan 

tinggi. Hasil penilaian responden terhadap 

variabel gaya kepemimpinan demokratis 

digambarkan seperti berikut 

 

 
Gambar 3 

Grafik deskripsi gaya kepemimpinan 

demokratis kepala sekolah  

c. Deskripsi Gaya Kepemimpinan Bebas 

Kepala Sekolah 

Hasil penilaian responden terhadap gaya 

kepemimpinan bebas kepala sekolah 

digambarkan seperti pada gambar berikut. 

 
Gambar 4 

Grafik deskripsi gaya kepemimpinan bebas 

kepala sekolah  

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan bebas kepala sekolah 

berdasarkan penilaian responden sebagian 

besar pada kategori kurang yaitu sebesar 50%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kepala 

sekolah cenderung tidak memiliki tipe gaya 

kepemimpinan ini. Data hasil penilaian 

menunjukkan bahwa ditinjau dari kriteria gaya 

kepemimpinan bebas kepala sekolah memiliki 

kategori cukup sebesar 33,33%.  

d. Deskripsi Suasana Kerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa 

secara umum tanggapan atau penilaian 

responden terhadap suasana kerja secara rata-

rata pada kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa keikutsertaan atau peran lingkungan 

sekolah dalam mendukung terselenggaranya 

pembelajaran tergolong baik. Salah satu 

pendukung terciptanya suasana kerja yang 

baik adalah lingkungan sekolah. Lingkungan 

sekolah dapat berupa guru teman sejawat, 

kondisi bangunan, masyarakat sekitar, siswa. 

Gambaran suasana kerja guru di SMAN 

Bengkulu Tengah secara umum seperti 

berikut. 

 
Gambar 5 

Grafik deskripsi suasana kerja guru  

 

e. Deskripsi Kinerja Guru 

Gambaran kinerja guru di SMA Negeri 

Bengkulu Tengah kategori tinggi. Adapun 

deskripsi kinerja guru berdasarkan phasil 

angket seperti gambar berikut.  
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Gambar 6 

Grafik deskripsi kinerja guru 

 

5. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

menenjawab hipotesis yang telah disusun, 

yaitu pengaruh variabel independen, yaitu 

gaya kepemimpinan otokratris, gaya 

demokratis, gaya bebas dan suasana kerja guru 

terhadap variabel dependen (kinerja guru). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

regresi linier berganda dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil uji regresi linier 

berganda menggunakan sofware SPSS versi 

23.00 for windows. Adapun hasil analisis 

regresi linier berganda berdasarkan output uji 

menggunakan SPSS ditunjukkan tabel berikut.  

Tabel 3 

Hasil uji regresi Linier 
Variabel Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

Beta Tolernce VIF 

Gaya 

Otokratis 

0,210 0,759 1,317 

Gaya 

Demokratis 

0,428 0,918 1,090 

Gaya Bebas -0,090 0,725 1,379 

Suasana 

Kerja 

0,433 0,973 1,028 

Sumber: pengolahan data penelitian, 2017 

  

Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh 

bahwa persamaan model regresi dalam 

penelitian ini 

Y

 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan variabel ,  dan  akan 

meningkatkan variabel Y dengan asumsi 

variabel lain tetap. Hal ini berarti peningkatan 
gaya kepemimpinan kepala sekolah gaya 

otokratis dan gaya demokratis akan 

meningkatkan kinerja guru dengan 

ditunjukkan koefisien bernilai positif. Sama 

halnya dengan suasana kerja dengan koefisien 

bernilai positif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi atau semakin baik 

suasana kerja guru maka kinerja akan semakin 

meningkat. Namun, pada peningkatan variabel 

 akan menurunkan varuabel Y. Sehingga 

semakin cenderung kepala sekolah memiliki 

gaya kepemimpinan bebas maka semakin 

rendah kinerja yang dihasilkan oleh guru. 

Hasil uji regresi linier berganda akan 

dianalisis berdasarkan uji statistik F, uji 

parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi. 

Adapun analisis tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

 

a. Uji F Statistik 

Analisis hasil uji statistik F dilakukan 

untuk melihat apakah semua variabel 

independen dalam model berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen dan 

model regresi yang digunakan signifikan atau 

layak. Adapun kriteria pengujian adalah: jika 

nilai probabilitas (sig.) kurang dari , 

maka model layak digunakan. Berdasarkan 

hasil uji F diperoleh nilai singnifikansi sebesar 

0,00 dan kurang dari . Hal ini 

menunjukkan pada tingkat kepercayaan 95% 

model dinyatakan signifikansi dan layak. 

Selain itu hasil ini juga menunjukkan adanya 

pengaruh secara bersama-sama variebel 

independen (gaya kepemimpinan dan suasana 

kerja) terhadap kinerja guru. 

 

b. Pengujian Satistik Parsial (Uji t) 

Hasil uji t digunakan untuk menentukan 

pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji t 

untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
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telah disusun. Adapun hipotesis yang diuji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Gaya kepemimpinan otokratis 

berpengaruh terhadap kinerja guru 

SMAN Bengkulu Tengah 

H2: Gaya kepemimpinan demokratis 

berpengaruh terhadap kinerja guru 

SMAN Bengkulu Tengah 

H3: Gaya kepemimpinan bebas 

berpengaruh terhadap kinerja guru 

SMAN Bengkulu Tengah 

H2: Suasana Kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMAN Bengkulu Tengah 

 

Dengan kriteria pengujian: Jika nilai 

probabilitas (sig) kurang dari maka 

hipotesis diterima. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ghozali (2012) yang menyebutkan 

hipotesis masing-masing variabel bebas 

diterima apabila kurang dari , 

sebaliknya jika lebih besar dari 

maka hipotesis ditolak. 

Adapun hasil uji t berdasarkan hasil 

analisis regresi berganda ditunjukkan sebagai 

berikut. 

Tabel 4 Hasil Uji T 
Variabel T Sig Hipotesis 

Gaya 

Otokratis 

2,027 0,050 Ditolak 

Gaya 

Demokratis 

4,533 0,000 Diterima 

Gaya Bebas -0,852 0,397 Ditolak 

Suasana Kerja 4,719 0,000 Diterima 

Sumber: pengolahan data penelitian, 2017 

  

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda maka hubungan dari setiap hipotesis 

dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis 

dapat dirangkumkan seperti pada tabel 

berikut: 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Penelitian Hasil uji 

H1 Gaya kepemimpinan 

otokratis berpengaruh 

terhadap kinerja guru 

SMAN Bengkulu Tengah  

Ditolak  

H2 Gaya kepemimpinan 

demokratis berpengaruh 

terhadap kinerja guru 

SMAN Bengkulu Tengah 

Diterima 

H3 Gaya kepemimpinan bebas 

berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMAN 

Bengkulu Tengah 

Ditolak 

H4 Suasana kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru 

SMAN Bengkulu Tengah 

Diterima 

 
c. Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

Hasil analisis uji regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa nilai R
2 

sebesar 0,672, 

sehingga disimpulkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

(kinerja guru) sebesar 67,20%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

yang diteliti.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan, maka simpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Gaya kepemimpinan otokratis kepala 

sekolah tidak berpengaruh terhadap kinerja 

guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil analisis regresi nilai 

signifikansi sebesar 0,05 dan tidak kurang 

dari 0,05. 

b. Gaya kepemimpinan demokratis kepala 

sekolah berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil uji regresi nilai 
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signifikansi sebesar 0,00 dan kurang dari 

0,05. Semakin baik gaya kepemimpinan 

demokratis maka semakin mendukung 

kinerja guru. 

c. Gaya kepemimpinan bebas kepala sekolah 

tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil analisis regresi nilai signifikansi 

sebesar 0,397 lebih dari 0,05.  

d. Suasana kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru di Sekolah Menengah Atas Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik suasana kerja di 

lingkungan guru maka semakin meningkat 

kinerja guru tersebut. 
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